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Abstrak
 

Kemiskinan energi merupakan masalah global yang berdampak signifikan terhadap kesejahteraan rumah

tangga. Menurut International Energy Agency (IEA), pada tahun 2022, masih terdapat sekitar 774 juta

individu yang tidak memiliki akses terhadap listrik dan 2,2 miliar orang yang tidak memiliki akses terhadap

bahan bakar masak yang bersih. Sebagai negara berkembang, Indonesia sendiri masih mencatat adanya

11,5% rumah tangga yang mengalami kemiskinan energi. Beberapa penelitian sebelumnya telah

menunjukkan bahwa kemiskinan energi ini dapat berdampak negatif terhadap kesejahteraan rumah tangga

dalam berbagai aspek, termasuk kesehatan dan pendidikan. Namun, masih belum banyak studi yang

bertujuan untuk melihat secara empiris dampak kemiskinan energi terhadap kesehatan dan pendidikan

sekaligus di Indonesia. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi celah riset tersebut dengan

menganalisis dampak dari kemiskinan energi multidimensi yang mencakup dimensi aksesibilitas dan

keterjangkauan terhadap kesejahteraan rumah tangga dalam bentuk kesehatan dan pendidikan di Indonesia.

Penelitian ini menggunakan model persamaan simultan dengan metode regresi Two-Stage Least-Square

(2SLS) untuk mengukur kemiskinan energi multidimensi melalui dua dimensi, yaitu aksesibilitas dan

keterjangkauan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dimensi aksesibilitas memengaruhi kondisi kesehatan

secara signifikan. Adapun dalam model pendidikan, seluruh bentuk kemiskinan energi memiliki pengaruh

negatif yang signifikan terhadap status pendidikan anak dalam rumah tangga.

......Energy poverty is a global problem that has a significant impact on household well-being. According to

the International Energy Agency (IEA), by 2022, there will still be around 774 million individuals without

access to electricity and 2.2 billion people without access to clean cooking fuel. As a developing country,

Indonesia alone still records 11.5% of households experiencing energy poverty. Several previous studies

have shown that energy poverty can negatively impact household well-being in various aspects, including

health and education. However, there are still not many studies that aim to empirically examine the impact

of energy poverty on health and education in Indonesia. Therefore, this study aims to fill the research gap by

analyzing the impact of multidimensional energy poverty that includes the accessibility and affordability

dimensions on household welfare in the form of health and education in Indonesia. This study uses a

simultaneous equation model with the Two-Stage Least-Square (2SLS) regression method to measure

multidimensional energy poverty through two dimensions, namely accessibility and affordability. The

results show that the accessibility dimension significantly affects health conditions. As for the education

model, all forms of energy poverty have a significant negative effect on the educational status of children in

the household.
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